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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Kemajuan bisnis transportasi pada saat ini sudah tergolong mengalami 
kemajuan sangat pesat, dahulu seseorang yang ingin pergi berwisata harus 
melakukan perjalanan yang sangat melelahkan dan membutuhkan biaya yang 
tergolong cukup besar dan belum pasti tahu mengenai seluk beluk tempat wisata 
yang akan dikunjungi, pada saat ini sudah banyak alat transportasi seperti darat 
laut maupun udara untuk memudahkan perjalanan dari berbagai alat transportasi 
darat menjadi primadona dalam perjalanan. 
Hal inilah yang mendorong adanya biro perjalanan wisata untuk 
memudahkan seseorang untuk melakukan wisata, semakin ramainya permintaan 
jasa mengenai biro perjalanan membuat semakin banyaknya agen biro 
perjalanan wisata yang akan berdampak pada pemilihan konsumen 
menggunakan biro perjalanan wisata dalam hal ini lokasi merupakan salah satu 
faktor yang penting untuk pendirian sebuah perusahaan tanpa adanya penentuan 
lokasi maka perusahaan akan sangat sulit untuk mendapatkan konsumen. 
Pemilihan lokasi yang strategis dan dekat dengan konsumen ataupun 
pasar akan mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu usaha. Handoko (2000) 
menyatakan bahwa kesalahan-kesalahan di dalam pemilihan lokasi untuk 
membangun atau mendirikan harus diminimalkan sehingga industri/usaha yang 
didirikan tersebut dapar beroperasi secara efektif dan efisien Sedangkan 
Hindrayani (2010) menjelaskan bahwaa faktor-faktor yang mempengaruhi 
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pemilihan lokasi usaha seperti letak konsumen atau pasar, sumber bahan baku, 
sumber tenaga kerja, air dan listrik, transportasi, lingkungan masyarakat dan 
sikap yang muncul, peraturan pemerintah, pembuangan limbah industri, fasilitas 
pabrik dan karyawan. 
Lokasi yang strategis seringkali lebih penting dari pada faktor-faktor 
yang lain. Hal ini berarti bahwa pengusaha rela membayar biaya yang lebih besar 
untuk pemilihan lokasi dengan mengharapkan pendapatan besar sebagai akibat 
pemilihan lokasi yang tepat dalam upaya untuk mendapatkan konsumen 
sebanyak mungkin, seorang pengusaha harus cermat dan jeli dalam memilih 
tempat usaha Tjiptono (2008) menjelaskan bahwa lokasi adalah tempat usaha 
beroperasi atau tempat usaha melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang 
dan jasa yang mementingkan segi ekonominya. 
Pemilihan lokasi usaha lebih memilih lokasi yang dekat dengan 
konsumen dengan mempertimbangkan adanya akses jalan, tempat parkir, dan 
lokasi usaha yang aman. pemilihan lokasi usaha yang sestrategis mungkin 
karena lokasi merupakan penentu utama pendapatan. Lain halnya dengan 
strategi pemilihan lokasi usaha manufaktur dimana lokasi sebagai penentu utama 
biaya Kotler (2008) 
Pentingnya pemilihan lokasi menjadi aspek yang sangat diperhitungkan 
dalam keberlangsungan sebuah usaha, tanpa adanya kejelian mengenai 
pemilihan lokasi perusahaan akan sangat sulit berkembang ataupun berjalan 
mendapatkan konsumen “Penelitian tentang pemilihan lokasi usaha telah banyak 
3 
 
 
dilakukan. Pemilihan lokasi usaha dianggap sebagai sebuah keputusan investasi 
yang mempunyai tujuan strategis, sebagai contoh untuk mempermudah akses 
pelanggan.” (Schmenner, 1994) 
Konsumen sangat selektif dalam melakukan pemilihan terhadap jasa 
yang akan digunakan, mereka juga memperhatikan jasa yang akan digunakan 
apakah sesuai dengan yang mereka inginkan atau tidak, dengan hal ini maka 
sebuah biro perjalanan belomba lomba untuk memudahkan akses konsumen 
untuk menjangkaunya tanpa adanya pertimbangan mengenai hal ini sulit 
terciptanya usaha yang bisa menggaet konsumen (Kasmir, 2014) 
Adanya kesesuaian antara klien dengan sistem pelayanan itu sendiri, 
dapat dipahami bahwa bila terjadi kecocokan baik itu menyangkut sistem 
pelayanan dengan apa yang dibutuhkan oleh klien maka akses akan mudah untuk 
didapat dan memenuhi kebutuhan antara keduanya maka untuk memenangkan 
persaingan sebuah biro jasa perjalanan harus mempertimbangkan aspek lokasi 
agar mudah dijangkau oleh para konsumen. Fandy Tjiptono (2002) 
Ketika konsumen merasa cocok menggunakan biro perjalanan wisata 
maka konsumen akan terus melakukan penggunaan jasa yang kedua dan 
seterusnya, hal ini juga harus terus dikembangkan oleh pengusaha biro jasa 
untuk lebih memperbaiki layanan yang diberikan agar konsumen tetap bertahan 
menggunakan biro perjalan wisata karena hal ini juga akan diimbangi dengan 
pesatnya pesaing lain. 
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Pada saat ini fenomena yang sering terjadi pada permasalahan biro jasa 
perjalanan wisata adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Fenomena Biro Perjalanan Wisata 
 Fenomena 
Akses Sulitnya konsumen untuk menjangkau lokasi yang 
ingin dituju dikarenakan sulitnya mengetahui informasi 
mengenai biro perjalanan wisata. 
Visibilitas Kurang jelasnya mengenai letak biro perjalanan 
dikarenakan terhalang bangunan lain atau berada 
didalam gang 
Tempat Parkir Kurangnya lahan parkir menyebabkan sulitnya untuk 
menyimpan kendaraan sehingga konsumen akan 
merasa malas untuk dating ketempat biro perjalanan 
Lalu Lintas Kepadatan lalu lintas dan kemacetan menjadi hambatan 
konsumen untuk datang ke biro perjalanan  dan belum 
berada di daerah yang dilewati transportasi umum  
Tenaga Kerja Tenaga kerja kurang terampil atau berkualitas yang 
menyebabkan sulitnya biro jasa berkembang 
Konsumen Tempat usaha yang jauh dari wilayah konsumen seperti 
tempat usaha yang jauh dari tempat wisata dan jauhnya 
dari tempat konsumen yang intensif melakukan 
transaksi jasa perjalanan wisata 
Pesaing Kurangnya inovasi baru dan terlalu berdekatan dengan 
usaha biro jasa perjalanan wisata lain yang akan 
menyebabkan sulitnya berkembang 
Energi Jauhnya dari akses internet yang menyebabkan sulitnya 
informasi diterima konsumen karena internet dewasa 
ini sebagai sarana iklan 
Lingkungan Banyaknya masyarakat yang kurang setuju dengan 
adanya usaha sehingga banyak menyebabkan masalah 
terhadap usaha yang dilakukan 
Pemerintah Peraturan yang tidak sesuai dengan kebijakan usaha 
seperti pajak yang dibebankan terlalu tinggi serta 
kebijakan yang dirasa memberatkan usaha yang 
mempersulit berkembangnya usaha 
Sumber: Lampiran Hasil Wawancara 
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Dari latar belakang di atas dan fenomena yang terjadi peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Pemilihan Lokasi 
Pada Biro Perjalanan Wisata Di Kota Malang” dengan menjadikan biro 
perjalanan wisata di Malang sebagai sampel penelitian ini. 
B. Perumusan Masalah 
Adapun dari uraian latar belakang penelitian dan identifikasi penelitian 
yang telah diuraikan diatas maka terdapat rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah  
1. Apakah faktor akses, visibilitas, tempat parkir, lalu lintas, tenaga kerja, 
konsumen, pesaing, energi, lingkungan, pemerintah menjadi pertimbangan 
dalam pemilihan lokasi ? 
2. Faktor manakah yang dominan dalam pemilihan lokasi pada biro jasa 
perjalanan wisata dikota Malang ? 
 
C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
 Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan 
masalah yang telah dibuat yaitu :   
a) Untuk mengetahui pengaruh faktor akses, visibilitas, tempat parkir, 
lalu lintas, tenaga kerja, konsumen, pesaing, energi, lingkungan, 
pemerintah terhadap pemilihan lokasi pada usaha jasa travel. 
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b) Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam pemilihan biro 
jasa perjalanan wisata dikota Malang. 
2. Manfaat  
Dalam penelitian ini terdapat penjelasan untuk apa penelitian ini 
dilakukan. bahwa adanya penelitian yang akan dilakukan diharapkan 
tercapai dengan hasil yang maksimal dan dapat dimanfaatkan untuk pribadi, 
lembaga maupun masyarakat dalam rangka memperbanyak ilmu 
pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
semua pihak yaitu: 
a) Bagi Perusahaan  
Digunakan sebagai masukan atau acuan bahan pertimbangan dan 
analisis dalam menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan faktor lokasi terhadap perusahaan. 
b) Bagi peneliti selanjutnya  
Diharapkan dapat menambah wawasan ataupun referensi ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat khususnya materi yang terkait faktor lokasi, 
dalam manajemen operasional dalam suatu perusahaan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
